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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertama., Bagaimana Perjuangan Gerakan 

Wanita di Gorontalo Tahun 1942-1945. Kedua., Siapa Saja Tokoh-tokoh yang Berperan 

dalam Gerkiwan. Ketiga Aktivitas Gerakan Perempuan di Gorontalo Tahun 1942-1945. 

Dengan metode yang digunakan Heuristik, yaitu proses pengumpulan data, baik primer 

maupun sekunder, berupa dokumen-dukumen tertulis maupun lisan dari peristiwa masa 

lampau sebagai sumber sejarah. Pada tahapan pertama ini, sumber perimer diperoleh melalui 

penulusuran terhadap dokumen yang tersimpan di Perpustakaan Provinsi Gorontalo, 

Perpustakaan Daerah Gorontalo, Museum Limboto, dan pihak-pihak yang akan memberikan 

informasi seputar Gerkiwan di Gorontalo. Dari beberapa tempat itu. diperoleh arsip-arsip dan 

dokumen tertulis yang menyangkut Gerkiwan di Gorontalo. Untuk melengkapi kelangkahan 

dokumen tertulis perlu dilakukan wawancara di lapangan terhadap orang-orang yang terlibat, 

diantaranya para anggota Gerkiwan atau keluarga dari anggota Gerkiwan di kota Gorontalo. 

 Sumber lain yang digunakan yaitu sumber sekunder, merupakan kesaksian yang 

merupakan saksi pandang mata, yakni seseorang yang tidak ada di tempat, yakni kepada 

seseorang yang tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkan.
1
 Sumber sekunder ini diperoleh 

melalui penelitian kepustakaan berupa buku-buku dan majalah-majalah yang mempunyai 

hubungan dengan permasalahan. Penelitian kepustakaan ini penting karena dengan melalui 

penelusuran dan penelaahan kepustakaan dapat dipelajari bagaimana menggunakan kerangka 

teori untuk landasan pemikiran. 

 Kritik, proses melakukan pengujian terhadap kredibilitas dan otentisitas sumber. 

Kritik sumber dibagi menjadi dua. Pertama kritik ekstern yang dilakukan untuk mengetahui 

keotentisitas sumber. Dalam tahapan ini, sumber yang telah didapat, di uji dan ditelaah lebih 

jauh sehingga sumber dapat dipastikan keotentisitanya. Kedua, kritik intern untuk mengetahi 

kredibilitas atau kebenaran isi sumber tersebut. Interpretasi, merupakan tahap ke tiga, pada 

tahap ini fakta-fakta sejarah ditafsirkan dan di analisis serta dihubungkan dalam rangkaian 

kronologis, sehingga didapatkan alur yang sistematis. Historiografi, ialah tahap terakhir. 

Dalam tahap ini fakta yeng terkumpul kemudian disintesiskan dan dituangkan dalam bentuk 

tulisan yang deskriptif  analitis dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai 
                                                           

 



kaidah tata bahasa agar komunikatif dan mudah di pahami pembaca. Hasilnya ialah tulisan 

sejarah yang bersifat deskriptif analitis 

Secara umum Gerakan Perempuan di Gorontala pada tahun 1942-1945 yang di 

pimpin oleh ibu Ruaida Intan Monoarfa dan wanita Gorontalo lainnya, mereka berjuang 

bersama kaum laki-laki dalam mempertahankan kemerdekaan dari tangan Belanda, 

perjuangan perempuan Gorontalo ini mengalami banyak rintangan akan tetapi dengan 

kegigihan dan jiwa nasionalisme juga jiwa patriotism mereka bisa berdiri sejajar dalam 

perjuangan bahkan sampai dalam dunia pemerintahan. Maka dengan adanya penelitian ini 

penulis mencoba menguraikan bagaimana sepak terjan atau peran perempuan Gorontalo 

dalam memperjuankan kemerdekaan Gorontalo pada 23 Januari 1942, dan penulis juga 

mencoba menyabutkan siapa-siapa saja perempuan Gorontalo yang masuk dalam 

GERKIWAN.  
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